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I fhi: study..aims to determine the effect of the implementation of One Stop Service to the
I sustainability of micro small and medium enterprises in Kebumen. The reseirch was done by
I ynls a sample of 194 respondents from the small micro and medium entrepreneurs in
I o"!,,men which administers licensing. The method of analysis tned in this studyis to test the
I l:,:!lty, rel!:b,ility test, multiple linear regression analysis. Data were analyzld using ^sp^g,s
I ,*!::T ?t.( Release l0 for Windows. Based on the results of hypothesis testing can be
I *":!,ude( tha! the ease, speed, and accuracy, significant effect i" tnl sustainabiliql of micro
I s:ma-ll and medium enterprises in Kebumen. This indicates that the sustainability o1SUf, 
"on1 u" improved ,: fr! development of inuestment if the government to provide an eaiy, fast, and
I precise in giving legality of SMEs in Kebumen district-
I
I Kelwords: Ease, Speed, Accuracy, Sustainability of SMEs, Multiple Linear Regression
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I
I PENDAHULUAN menengah, perlu dilakukan usaha
I 
Usaha perdagangan yang berskala penyederhanaan pelayanan perijinan melalui
I 
kecil dan menengah atau yang sering disebut pelayanan terpadu yaitu penyelenggaraan
I dengan mikro kecil dan menengah perijinan yang proses pengelolaannya mulai
I merupakan kegiatan sektor informal yang dari permohonan sampai terbitnya dokumen
potensial. Banyaknya usaha kecil dan dilakukan dalam satu tempat. pemerintah
"penengah yang semakin berkembang di kabupaten Kebumen dalam rangka
Kabupaten Kebumen membuat pemerintah menerapkan pelaksanaan tata pemerintahan
' dalam memfasilitasi perkembangan atau pun melakukan deregulasi kebijakan yaitu dengan
i kelangsungan usaha mereka. Salah satu menerapkan pelayanan penjinan satu pintu
I
i , kebutuhan yalg diperlukan bag (one stop service).
i perkembangan atau kelangsungan usaha kecil Melalui one stop service ini
i o* menengah adalatr adanya perijinan usaha diharapkan masyarakat mauprm pelanggan
I 
U* pemerintah daerah setempat. yang hendak mengurus perijinan akan dapat
i Dalam rangka mendorong menerima pelayanan yang sebaik mungkin
perfumbuhan ekonomi melalui peningkatan sesuai harapan pernerintah sebagaimana
investasi, dengan mernberikan perhatian yang diamanatkan dalam Keputusan Menteri
lebih besar pada peran usaha mikro, kecil dan Pendayagunaan Aparatur Negara
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No.63IKEP/M.PAN/2003 tentang Pedoman
Umum Penyelenggaraan Pelayanan Fublik.
Sebelum diterapkannya pelayanan perijinan
satu pintu, dunia usaha khususnya usaha
kecil dan menengah yang ada di Kabupaten
Kebumen, tidak banyak mengalami
perkernbangan. Hal ini dikarenakan masalah
pengurusan perijinan pada waktu itu masih
rnenggunakan mekanisme larna dengan
melewati beberapa pintu dan beberapa proses
pengurusan yang memakan waktu lama serta
biaya yang tidak transparan. Disamping itu,
pengurusan perijinan terlalu prosedural atau
terkesan berbelit-belit sehingga masyarakat
banyak yang tidak mengurus izin usahanya.
Usaha kecil dan menengah ataupun
perdagangan umum yang tidak memiliki izin
usah4 tidak banyak mengalami
perkembangan. Mereka lebih memilih
meminjam izin usaha jika ada tawaran
pekerjaan yang sifatnya harus menyertakan
dokumen penawaran seperti ,oelelangan
pekerjaan pada sebuah instansi pemerintah.
Dengan diterapkannya perijinan satu
pintu yang lebih mudah, cepat dan tepat,
kendala yang dihadapi usaha kecil dan
menengah di kabupaten Kebumen, banyak
yang dapat diatasi. Kernudahan pengurusan
perijinan merangsang pertumbuhan usaha-
usaha baru serta menjamin keberlangsungan
usahakecil danme,nengatr yang sudah ada.
Pelayanan perijinan yang transparan
dan mernberikan kejelasan bagi pelanggan
akan mampu menarik investasi dari luar dan
sekaligus mampu meningkatkan pendapat4
masyarakat maupun penyerapan tenaga kerj
serta peningkatan pendapatan asli daera
yaog bersangkutan. Pelayanan satu pint
(one stop service) ditangani oleh un
pelaksana teknis pelayanan terpadu pad
Kantor Pendapatan Daerah Kabupate
Kebumen berdasarkan Peraturan Daera
Kabupaten Kebumen Nomor 36 Tahun 200
Tentang Pembentukan Organisasi dan Tat
Ke{a Kantor Pendapatan Daerah Kabupate
Kebumen dan Peraturan Bupati Kebume
No. 20 Tahun 2006.
Berdasarkan latar belakang tersebt
diatas, maka penulis yang menjadi topi
permasalahan dalam penelitian ini adala
pengaruh penerapan One Stop Service (OSS
terhadap keberlangsungan usaha mikro kec
dan menengah di kabupaten Kebumen.
TINJAUAN PUSTAKA
Pelayanan Satu Pintu (One Stop Service)
Sebagai konsekuensi dat
Pelaksanaan Otonomi Daerah, pemerinta
Kabupaten Kebumen berupaya memberika
peningkatan pelayanan dan kesejahteraa
yang semakin baik kepada masyaraka
tuntutan untuk memberikan pelayana
tersebut merupakan keharusan dan tida
dapat diabaikan. Untuk itu pemerintah daera
kabupaten Kebumen yang didukung ole
DPRD kabupaten Kebumen, pada tanggal 2
Mei 2006 telah membentuk pelayana
perijinan satu pintu (one stop service).
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Pelayanan satu pintu (one stop
service) ditangani oleh unit pelaksana teknis
pelayarran terpadu pada Kantor Pendapatan
Daerah kabupaten Kebumen berdasarkan
Peraturan Daerah kabupaten Kebumen
Nomor 36 Tahun 2004 Tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten
Kebumen dan Peraturan Bupati Kebumen
No. 20 Tahun 2006. Pelayanan satu pintu
{one stop service) adalah mekanisme
pelayanan di mana untuk mengurus perijinan
masyarakat cukup datang di satu lokasi dan
satu meja (customer service). One stop
service adalah mekanisme pelayanan
perijinan yang dianggap paling efisien dan
efektif dilaksanakan pada saat ini. One stop
service merupakan pelayanan perijinan
dengan karakteristik sebagai berikut:
. Tersediacrzstomer serviceyang
bertugas menjelaskan, menerima
, persyaratan.. dan "memberikan surat
perijinan yang diurus.
r Bertagai macam jenis perijinan bisa
diurus dalam satu lokasi.
o Masyarakat hanya berhubungan dengan
sata customer service (safu pinfu) untuk
mengurus semua jenis pdinan.
o Pernbayaran terpusat pada kasir/ bank.
o Seluruh proses penjinan dilakukan di
satu lokasi.
Sistem one stop service seluruh
kegiatan administasi dan teknis dilakukan
pada satu lokasi. Kontribusi unit/ instansi
teknis adalah mengirim tim teknisnya dan
terlibat dalam proses pengurusan perijinan.
Hasil rekomendasi tim teknis dianggap
sebagai hasil rekomendasi unit/instansi
teknis. Umumnya tim teknis yang bekerja di
one stop service ditetapkan dengan surat
keputusan kepala daerah.
Proses pelayanan perijinan melalui
mekanisme one stop service memiliki
beberapa kelebihan antara lain:
o Daya jangkauan masyarakat terhadap
pelayanan perijinan menjadi lebih baik.
o Koordinasi antara unit/ instansi teknis
menjadi lebih baik, karena uniU instansi
teknis memiliki perwakilan OSS.
o Proses perijinan terlaksana secara
transparan, jelas biayanya, hemat waktu
penyelesaian serta syarat dan
prosedurnya.
o Memberikan kemudahan pada
.,..+,,-:.*rlos/&rokat karena sistem yang efektif
dan efisien.
o Mampu meningkatkan investasi daerah.
o Membanfu pemerintah daerah dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah
(PAD).
Sedangkan yang menjadi kekurangan
dalam mekanisme pengurusan perijnan One
Stop Service adalah sistem ini membutuhkan
investasi sumber daya manusia dan teknologi
yang cukup besar. Namun demikian bila
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dilihat manfaatnya besarnya investasi
tersebut tidak menjadi kendala.
Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah
Usaha Mikro sebagaimana dimaksud
menurut Keputusan Menteri Keuangan
No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari
2003, yaitu usaha produktif milik keluarga
atau perorangan Warga Negara Indonesia
dan usaha mikro dapat mengajukan kredit
kepada bank.
Ciri-ciri usaha mikro
o Jenis baran! komoditi usahanya tidak
selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti;
Ternpat usahanya tidak selalu menetap,
sewaktu-waktu dapat pindah tempat;
Belum melakukan administrasi keuangan
yang sederhana sekalipun, dan tidak
memisahkan keuangan keluarga dengan
keuangan usaha;
Sumber" daya manusianya
(pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai;
Tingkat pendidikan tata-rata relatif
sangat rendah;
Umumnya belum akses kepada
perbankan, namun sebagian dari mereka
sudah akses ke lernbaga keuangan non
bank;
Umumnya tidak memiliki izin usaha atau
persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP.
Dilihat dari kepentingan perbankan,
usaha mikro adalah suatu segmen pasar yang
cukup potensial untuk dilayani dalam upaya
meningkatkan fungsi intermediasinya karena
usahamikro mempunyai karakteristik positif
dan unik yang tidak selalu dimiliki oleh
usaha non mikro, antara lain:
o Perputaran usaha (turn over) cukup
tinggi, kemampuannya menyerap dana
yang mahal dan dalam situasi krisis
ekonomi kegiatan usaha masih tetap
berjalan bahkan terus berkembang;
o Tidak sensitive terhadap suku bunga;
o Tetap berkembang walau dalam situasi
krisis ekonomi dan moneter;
o Pada umunnya berkarakter ulet, lugu dan
dapat menerima bimbingan asal
dilakukan dengan pendekatan yang tepat.
Namun demikian, disadari sepenuhnya
bahwa maiih banyak usaha mikro yang
sulit memperoleh layanan kredit
perbankan kmena berbagai- kendala baik
pada sisi usaha mikro maupun pada sisi
perbankan sendiri.
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
Undang-undang No.9 Tahun 1995 adalah
usaha produktif yang berskala kecil dan
memenuhi kriteria memiliki bangunan
tempat usaha dan memiliki hasil penjualan
serta dapat menerima/ mengajukan kredit
dari bank.
Ciri-ciri usaha kecil:




furnal Fokus'Bisnis, Volume 7, No 01, bulan |uli 2008
umumnya sudah tetap tidak gampang
berubah;
o Lokasi/ ternpat usaha urnumnya sudah
menetap tidak berpindah-pindah;
o Pada umunnya sudah melakukan
administrasi keuangan walau masih
sederhana, keuangan perusahaan sudah
mulai dipisahkan dengan keuangan
keluarga, sudah membuat neraca usaha;
. Sudah memiliki izin usaha dan
persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP;
o Sumberdaya manusia (pengusaha)
memiliki pengalaman dalam berwira
usaha;
o Sebagian sudah akses ke perbankan
dalam hal keperluan modal;
. Sebaglan besar belum dapat membuat
manajemen usaha dengan baik seperti
business planning.
Usaha Menengah sebagaimana
dimaksud Inpres No.10 tahun 1998 adalah"
usaha bersifat produktif yang memenuhi
kriteria kekayaan usaha, tanah dan bangunan
tempat usaha serta dapat menerima kredit
dari bank.
Ciri-ciri usaha menengah:
o Pada umunnya telah merniliki
manajemen dan organisasi yang lebih
baik, lebih teratur bahkan lebih modern,
dengan pembagian tugas yang jelas
antara lain, bagian keuangan, bagian
pemasaran dan bagian produksi;
Telah melakukan manajemen keuangan
dengan menerapkan sistem akuntansi
dengan teratur, sehingga memudahkan
tmtuk auditing dan penilaian atau
pemeriksaan termasuk oleh perbankan;
Telah melakukan aturan atau pengelolaan
dan organisasi perburuhan, telah ada
Jamsostek, perneliharaan kesehatan dll;
Sudah memiliki segala persyaratan
legalitas antara lain izin tetangga, izin
usaha, izin tempat, NPWP, upaya
pengelolaan lingkungan dll ;
Sudah akses kepada sumber-sumber
pendanaan perbankan;
Pada umumnya telah merniliki sumber
daya manusia yang terlatih dan terdidik.
Kriteria jumlah karyawa6,.'berdasmkan
jumlah tenaga kerja atau jumlah
karyawan merupakan suafu tolak ukur
yang digunakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk menilai usaha kecil
atau besar, sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga





< 4 orang 5 -19 orang 20-99 orang
Sumber : Kapenda Tahun 2008
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ffi*
Peraturan Pemerintah Daerah tentang
O'ne Stop Service
Pelayanan satu Pintu (one stoP
service) ditangani oleh unit pelaksana teknis
pelayanan terpadu pada Kantor Pendapatan 
-
Daerah Kabupaten Kebumen berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
Nomor 36 Tahun 2004 Tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Pendapatan Daerah kabupaten
Kebumen dan Perafuran Bupati Kebumen
No. 20 Tahun 2006.
Teori Tentang Pelayanan
Pelayanan Prima meruPakan
pelayanan yang memenuhi standar terhadap
permintaan pelanggan. Pelayanan yang
memenuhi standar adalah kualitas suatu
produk yang diharapkan oleh pelanggan.
Dengan demikian pelayanan prima terdapat
dua hal yang berkaitan, yaitu antara
pelaksanaan tugas dan fungsi instansi :'
pemerintah di bidang pelayanan ulnum'
2. Mendorong upaya mengefektifkan sistem
dan tata laksana pelayanan, sehingga
pelayanan umum dapat diselenggarakan
secara lebih berdaya guna dan berhasil
3. Mendorong tumbuhnya kreatifitas,
prakarsa dan peran serta masyarakat
dalam pembangunan serta meningkatkan
kesej ahteraan masYarakat luas.
Kerangka pemikiran ini dimaksudkan :
untuk memperjelas inti bahasan dari
penelitian, termasuk variabel yang
berpengaruh dan menunjukkan hubungan
antaravariabel yang telah dijelaskan dalam
kajian pustaka. Kerangka pemikiran inipela-nggan logplilat.,-,,, .lti*u .-.P..:":uttj
mempunyai nilai tinggi, jadi pelayanan dapat digambarkan sebagai berikut:
umum yang mempunyai nilai tinggi, tinggi




menunjukkan adanya suatu ukuran. HaKeKat i
dari pelayanan umum yang prima adalah: F
*
1. Meningkatkan mutu dan produktivitas ?
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latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan masalah dan
landasan teori sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya, maka hipotesisnya
yangdiajukan dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh penerapan one stop service
terhadap keberlangsungan usaha mikro kecil
dan menengah di Kabupaten Kebumen
METODE PENELITIAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pelayanan prima kepada masyarakat
tersebut di atas tertuang dalam:
1. Keputusan Menpan Nomor 81 Tahun 1993
tentang Pedoman Tata Laksana Pelayanan
Umum.
2. INPRES Nomor 1 Tahun 1995 tentang
Perbaikan dan Meningkatkan Mutu
Pelayanan Aparatur Pemerintah Kepada
Masyarakat.
3. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1995
tentang Usaha Kecil, dimana pada Pasal
12 menyebutkan bahwa agar
diupayakaq mewujudkan sistem
pelayanan satu pintu secara bertahap.
4. Surat Edaran Menteri Koordinator
Pengawasan Pernbangunan dan
Pendayagunaan Aparafur Negara Nomor
56/K.WASPAN/6/1998, antara lain
menyebutkan bahwa langkahJangkah
perbaikan mutu pelayanan masyarakat
diupayakan dengan menerapkan pola
pelayanan terpadu (one stop service) bagp
unit-unit kerja satu kantor pelayanan yang





6. Surat Edaran Mendagri No.
s03tLZ|PUODt1999.
7. Keputusan Menpan No.
63/Kep/M.Pm/712003.
Sesuai dengan Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah antara lain ditegaskan bahwa tujuan
pemberian otonomi daerah adalah berupaya
memberikan pelayanan dan kesejahteraan
yang semakin baik kepada masyarakat,
pengembangan kehidupan demokrasi
keadilan dan pemerataan. Unit Pelayanan
Terpadu dibentuk melalui Peraturan Daerah
Kabupaten Kebumen Nomor 36 Tahun 2004
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten
Kebumen. Pada awal terbentuknya UPT
Pelayanan Terpadu, menangani jenis
perizinan yaitu:
a. Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
b. Izin Gangguan Lingkungan (HO)
c. Surat Izin Usaha Perdagangan (SruP).
Sejak tanggal 20 Mei 2006, UPT
diberi kewenangan untuk melayani 38 jenis
perizinan, yang penyelenggaraaniya
dilaksanakan secara 1 (satu) pintu. Peraturan
Bupati Kebumen Nomor 20.Tahun 2006
tentang pendelegasian wewenang dibidang
perizinan kepada Kepala Kantor Pendapatan
Daerah yang memberikan kewenangan
penandatanganan kepada Kepala Kantor
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Pendapatan Daerah terhadap 38 jenis
perizinan.
Jenis pelaYanan Perizinan Yang
ditugaskan kepada UPT Pelayanan Terpadu
berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen
Nornor 20 Tahun 2006 tentang
pendelegasian wewenang dalarn
penzinan kepada Kantor Pendapatan
Kabupaten Kebumen.
Adapun jenis layanan dan
penyelesaian perizinan adalah
berikut:
Tabel 2 Jenis Layanandan Waktu Penyelesaian Perizinan
No. Jenis Pelayanan Perizinan WaktuPcnvelesoi^n
l. Izin Lokasi lo hari
2. Izin Ganezuan (HO) Pakai Peniniauan l0 hari
Tanoa Peniniauan 3 hari
Z trati
10 hari4. Izin Usaha Pertambangan Daerah
5. Izin Usaha 5 hari
6. lzinTra 14 hari
7. Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 15 hari
8. Izin Usaha Industri 7 hari
9. Tanda Daftar Industri (TDI) 7 hart
10. Izin Usaha Perdasangan (SIUP)
11- Izin Tanda Daftar Gudang
12. Izin Usaha Kepariwisataan
13. Izin Penszunaan Gedung Juang 45
14. Izin Pengzunaan Stadion 3 ha4
15. Izin Pen Alun-alun Kebumen 3 hari
16. Izin Pemasangan Reklame
n Izin Pengelolaan Sarang Burung Walet 10 hari
18. Izin Praktek Perawat 5 hari
i9. Izin Praktek Perorangan Dokter/Dokter Gigi/SP/ 5 hari
ZA Utrrprattet epoteter I esisten Apo
2i. Izin Praktek Bidan 5 hari
22. Izin Praktek Bersama Dokter/Dokter Gig 15 hari
23. Izin Pendirian Rumah Sakit/BP/RB 15 hari
24. Izin Pendirian Apotik l5 hari
25. Izin Optik 5 hari
26. Izin Peneobatan Tradisional 15 hari
27. Izin Laboratonum 15 hari
28. Izin Fisioterapy 15 hari
29. Izin Praktek Teknikes Giei l5 hari
30. Izin Pendirian Toko Obat 15 hari
31. Izin Pusat Kebuearan Jasmani 5 hari
32 Izin Industri Rumah Tangea 15 hari
33. Izin Operasional Pendirian Bursa Keria Khusus 6 hari
34. Izin Lernbaea Pelatihan &PK) 6 hari
35. Izin Perusahaan Penyedia Jasa Buruh (Out 6 hari
36. Izin Pembuatan Tambak 10 hari
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37. Izin Usaha Perikanan l0 hari
38. Izin Usaha Petemakan l0 hari
Sumber: Kapenda Kabupaten Kebumen, 200g
Adapun bagan alur/ mekanisme perizinan di
sebagai berikut:
UPT Kabupaten Kebumen adalah












Variabel dalam penelitian ini
meliputi variabel terikat .(dependent
variable) yaitu variabel yang dipengaruhi
. aku menjadi akibat adanya variabel bebas
,yaitu keberlangsungan usaha mikro kecil dan
mcnengah. Sedangkan variabel bebas yang
nerrpengaruhi variabel terikatnya adalah
bcntuk pelayanan perijinan satu pintu (OSS)
dqgan indikator mudah, cepat, dan tepat
&lalp"luy**.
Ihfuisi Operasional yariabel
Felayanan satu pintu (one stop
sewic4 adalah mekanisme pelayanan
perizinan di mana untuk mengurus perizinan
easyarakat cukup datang di satu lokasi dan
q& meja (anstomer service). Apabila
'pgiainan sudah selesai hasilnya bisa diambil
Iurn.l
pada tempat yang sama. One stop service
adalah mekanisme pelayanan pentzinan yang
dianggap paling efisien dan efektif
dilaksanakan pada saat ini. Indikator dari
variabel pelayanan yang mencakup
*kemudahan (mudatr) diukur ddngan
transparansi pengurusan penjinan dan
prosedur yang mudah, indikator kecepatan
diukur dengan waktu yang dibutuhkan untuk
mengurus perijinan dari permohonan sampai
jadi, indikator ketepatan diukur dari tepat
arah atau tepat sasara4 tepat wakfu atau tepat
jawabanny4 tepat dalam memenuhi janji.
Dimensi pengukuran keberlangsungan
usaha milao kecil dan menengah dapat
dilihat dari larnanya usaha, kondisi dan iklim
yangkondusif serta langkah yang pro aktif
dari instansi terkait dalam mernberikan
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dukungan atau motivasi kepada usaha mikro
kecil dan menengah demi keberlangsungan
usahanya.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan dengan metode survey. Metode
survey adalah penelitian yang mengambil
sampel dai suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok (Masri
Singarimbun, Sofian, 2001: 219\.
Setelah data dari penyebaran
kuesioner terkumpul, kemudian dilakukan
proses scoring yaitu pemberian nilai atau
harga yang berupa angka pada jawaban
untuk memperoleh data kuantitatif.
I)ata dan Teknik Pengumpulan Data
Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner
kepada, responden. Responden disini
masyarakat Kabupaten Kebumen khususnya
pelaku usaha mikro kecil dan menengah
yang tengah mengurus peizinat pada
Kantor Pendapatan Daerah (Kapenda).
Sedang data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan, catatan-catatan,
perafuran-peraturan dan kebijakan serta
dokurnen-dokumen dari Kantor Pendapatal
Daerah Kabupaten Keburnen dan Bagian.
bagian yang berhubungan dengan peneliti
lnl.
Pengumpulan data yang dimaksud
untu-k memperoleh bahan-bahan yang relevan




Populasi dalam penelitian ini adalah,
masyarakat Kabupaten Kebumen terutama
para pedaganglpengusaha kecil dan;
menengah yang rnengurus perijinan pada
Bulan Januari 2008 sebanyak 194 pemohon
pengurusan IMB, HO, dan SIUP. Pada
penelitian ini serrua responden dijadikan
sampel dan merupakan sampel besar karena
jumlahnya lebih dari 30. (Masri
Singarimbun, Sofian, 2001 : 17 l).
TEMUAN DAN ANALISIS
Deskripsi Data
. - .Be+elitian . dilakukan. bprlokasi. ,,$,
kantor KPPT Kabupaten Kebumen.
Penelitian ini disajikan hasil analisis
pengaruh penerapan OSS pada
keberlangsungan UMKM di kabupaten
Kebumen. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat diketahui karakteristik
responden sebagai berikut:
Tabel3 Klasifikasi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jumlah Total
Sumber : Data Primer diolah 2008
Tabel4 Klasifikasi Data Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Prosentase
67 - 34,5 0h4g 24,7 yo
59 30,5 0h
> 50 20 t0,3 yo
Jumlah Total 194 l0OYo
Sumber: Data Primer diolah 2008
Tabel 5 Klasifikasi Data Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan













Tabel 6 Klasifikasi Data Responden





Akademi i D3 29 15,0 yo



















Jumlah T I 0a%
Sumber: Data Primer diolah 2008
Tabel 7 Klasifikasi Data Responden Ijin yang Diminta







V L:-^---^ I On tt i^/
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Jurnlah Total 194 r00 %
Sumber :Data Primer diolah 2008
Analisis Data
Analisis kuantitatif diolah
menggunakan perhitungan statistik dengan
bantuan komputer program SPSS versi 10.00.
Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila
pernyataan yang diajukan pada kuesioner
tersebut mampu mengungkap sesuatu yang
akan diukur pada kuesioner tersebut. Hasil
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan
valid (sah) dan reliabel. Pada gejala
kolinearitas yang bisa mengganggu regresi
yang akan dilakukan tidak terjadi. Pengujian
untuk menguji model regresi terjadi
Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Berganda
ketidaksamaan varian dan residual disua
pengamatan ke pengamatan yang lain, has
analisis diperoleh tidak ada pola tertent
seperti titik-titik (poin) yang membentr
suatu pola tertentu yang terat'
(bergelombang, melebar, kemudii
menyempit) dan tidak ada pola yang jek
maka model regresi tidak terja
heteroskedastisitas, sedang pada mod -
regresi memenuhi asumsi normalitas.
Hasil dari perhitungan regr(
menggunakan program SPSS 10.00 dutr
dilihat pada tabel berikut:
Variabel Coeffiesient Beta t - hitung sig Keterangan
Pengaruh Penerapan One Stop Service Terhadap KeberlangsunganUsaha
(Constanta) 2,276 3,122 0,015
Kemudahan (X1) 0,725 0,548 4,754 0,000 Signifikan
Kecepatan (YO, 0,550 0,407 3,090 0p02 Signifikan
Ketepatan (X3) 0,648 0,528 3,446 0,001 Signifikan
Adjusted R Square :0,697
F- Value :16,816
sig :0,000
Dependent Variable KeberlangsunganUsaha Mikro Kecil dan Menengah
Sumber : Data diolah, 2008.
Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 16,816 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.
Angka ini menunjukkan bahwa mo(
regresi dapat dipakai untuk manprediksil
keberlangsungan usaha responden. Hal
berarti bahwa ternyata kemudah
kecepatan dan ketepatan mekanisme (
lurnal Fokus Bisnis, Volume 7, No 01, bulan |uli 2008
stop service berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan usaha
mikro kecil dan menengah responden di
Kabupaten Kebumen.
Untuk menguji ada tidaknya
pengaruh setiap variabel kemudahan,
kecepatan dan ketepatan yaitu dengan
rnengetahui rnasing-masing tingkat
signifikan kemudian rnembandingkan
dengan taraf tingkat signifikan yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 5 % (0, 05).
Berdasarkan tabel coeficients diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 9 Tabel Coeficients
== YTed 
t hitore t tub"l Sigrrifik* K"t"rung*
Kemudahan 3,754 l,&5 0,000 Signifikan
Kecepatan 3,090 1,645 0,002 Signifikan
\.^+M^+^^ a n/lA 1 AA< n nnl c!j_:ct_^-
Sumber: Data diolah
Dengan melihat hasil analisis dari
di atas bahwa kemudahantabel
menunjukkan bahwa variabel kernudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlangsungan usaha, kecepatan
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel kecepatan
nrekanisme one stop service terhadap
.keberlangsungan. usaha mikro kecil dan
menengah, ketepatan menunjukkan pengaruh
positif dan signifikansi antara variabel
ketepatan terhadap keberlangsungan usaha
mikro kecil dan menengah.
Intreprestasi Ifasil
Dari hasil penelitian mengenai
mekenisme one stop service yang mencakup,
kemudahan, kecepatan dan ketepatan
terhadap keberlangsungan usaha mikro kecil
dan menengah di Kabupaten Kebumen
metunjukkan mekanisme perijinan one stop
service mernberikan dampak atau implikasi
positif, yaitu bahwa dengan kepemilikan ijin
usaha memberikan kepastian dan motivasi
terhadap keberlangsungan usaha mikro kecil
dan menengah. Adanya mekanisme
perrjinan one stop service dapat menjadi
pertimbangan dan dasar pemikiran bagr
perkembangan dunia usaha mikro kecil dan




penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa kemudahan, kecepatan dan ketepatan
menunjukkan akan meningfuatkan
keberlangsungan usaha mikro kecil dan
menengah, kecepatan dan ketepatan dalam
mekanisme one stop service berpengartrh
positif dan signifikan terhadap
keberlangsungan usaha milcro kecil dan
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menengah. Usaha mikro kecil dan menengah
yang ada di Kabupaten Kebumen perlu
mendapatan dukungan dan perhatian agar
lebih berkembang terutama dalam masalah
pengurusan perijinan usaha dengan
kemudahan dan berbagai fasilitas yang
diberikan oleh mekanisme pelayanan One
Stop Service. Pengurusan perijinan
khususnya untuk usaha mikro kecil
rnenengah di KabuPaten Kebumen
dipermudah tidak berbelirbelit
birokratis demi meningkat
keberlangsungan usaha mikro kecil
menengah sebagai upaya pemterdayaani
masyarakat khususnya di Kabupatenr
Kebumen. ]
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